BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Penafsiran kata Zan menurut al-Misbah adalah “sesungguhnya
sebagian dugaan” yakni yang tidak memiliki indikator itu adalah
“dosa”. Sedangkan penafsiran kata Zan dalam tafsirnya
Muhammad Ali al-Sabuni, adalah Jauhilah curiga, menuduh
khianat dan berburuk sangka kepada keluarga dan orang lain.
Kalimat “kebanyakan” agar seseorang berhati-hati dalam setiap
persangkaan dan tidak tergesa-gesa dalam berprasangka.
Sedangkan tafsir kata Zan menurut Ibnu Katsir yaitu melakukan
tuduhan dan penghianatan terhadap keluarga dan kaum kerabat
serta umat manusia secara keseluruhan yang tidak pada tempatnya,
karena sebagian dari prasangka itu murni menjadi perbuatan dosa.
Oleh karena itu, jauhilah banyak berprasangka sebagai suatu
kewaspadaan. Sedangkan penafsiran kata Zan menurut Sayyid
Qutb adalah Tatkala larangan didasarkan atas banyak
berprasangka, sedang aturannya menyebutkan bahwa sebagian
prasangka itu merupakan dosa, maka pemberitahuan dengan
ungkapan ini intinya agar manusia menjauhi buruk sangka apapun

yang akan menjerumuskannya ke dalam dosa. Penafsiran kata Zan
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Al-maraghi menafsirkan yaitu kamu menyangka mereka dengan

prasangka yang buruk selagi hal itu dapat kamu lakukan.

2. Implikasi yang didapat dari buruk sangka adalah :
a. Penderitaan bagi orang yang bersu’uzhan,
b. Penderitaan bagi orang yang disu’uzhani,
c. Mengakibatkan kekeruhan dan perpecahan,
d. Memutuskan tali silaturahim,
e. Mendatangkan dosa-dosa yang lain,

f. Menyebabkan pertumbahan darah.

B. Saran
1. Hindarilah sifat berburuk sangka, mencari-cari kesalahan orang lain,
dan bergunjing karena bergunjing itu seperti orang yang makan daging
saudaranya yang sudah mati.
2. Bagi penulis selanjutnya agar lebih spesifik terhadap tafsirnya. Karena
dalam skripsi ini penulis menggunakan tafsir terjemah. Diharapkan

bagi penulis selanjutnya menggunakan tafsir bahasa arab.



